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Abstrak
Penggunaan tanaman obat sebagai bahan alami yang digunakan untuk menggantikan obat-obatan kimiawi mulai
dilakukan, tetapi perlu pembuktian secara ilmiah. Salah satu  bahan alami tersebut adalah Rosella (Hibiscus
sabdariffa L).Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh waktu kontak dan konsentrasi  rebusan
kelopak bunga Rosella terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan metode randomized controlledtrial yaitu melakukan treatment, kemudian
efeknya diukur pada akhir penelitian berapa lama waktu kontak  air rebusan kelopak bunga Rosella dengan
bakteri Sreptococcus pyogenes yang efektif dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes
penyebab ISPA, dan mengetahui konsentrasi  air rebusan kelopak bungan Rosella yang efektif menghambat
pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes penyebab ISPA,  serta mengetahui interaksi antara konsentrasi
dengan lamanya waktu kontak air rebusan kelopak bunga Rosella yang efektif dalam menghambat pertumbuhan
Streptococcus pyogenes penyebab ISPA. Sampel adalah air rebusan daun kelopak bunga Rosella dengan
konsentrasi 10%, 20%, 3%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%,100% dengan 3 kali pengulangan dan 0% sebagai
kontrol negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara konsetrasi dan lamaya waktu kontak air
rebusan kelopak bunga Rosella yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes
adalah konsentrasi 60% dengan lama waktu kontak 60 detik.
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Effect Of Contact Time And Concentration stew petals Rosella (Hibiscus
sabdariffa L) On The Growth Of Bacteria Streptococcus pyogenes Cause Of
Acute Respiratory Infections (ARI)
Abstact
The use of medicinal plants as a natural ingredient that is used to replace chemical drugs began to do, but it
needs to be proven scientifically. One of these natural ingredients is Roselle ( Hibiscus sabdariffa L ). Research
has been conducted to determine the effect of contact time and concentration stew Rosella flower petals on the
growth of the bacteria Streptococcus pyogenes. This study is an experimental research method that
controlledtrial randomized to treatment , then the effect is measured at the end of the study how long the cooking
water contact Rosella flower petals with Sreptococcus pyogenes bacteria that can effectively inhibit the growth
of bacteria Streptococcus pyogenes causes respiratory infections, and determine the concentration of the cooking
water petals relationship Rosella is effective at inhibiting the growth of bacteria Streptococcus pyogenes causes
respiratory infections, as well as the interaction between the length of time the concentration of the cooking
water contact Rosella flower petals that are effective in inhibiting the growth of Streptococcus pyogenes causes
of ARI . Samples were boiled water leaves Rosella flower petals with a concentration of 10 % , 20 % , 3 % , 40
% , 50 % , 60 % , 70 % , 80 % , 90 % , 100 % with 3 replications and 0 % as a negative control. The results
showed that the interaction between concentration and contact time of cooking water Rosella flower petals that
are effective in inhibiting the growth of bacteria Streptococcus pyogenes is a concentration of 60 % with a
contact time of 60 seconds .
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Pendahuluan
Saat ini masyarakat dunia dan juga
Indonesia mulai mengutamakan pengobatan
secara alamiah (back to nature). Pemanfaatan
herbal medicine ramai dibicarakan, termasuk
dalam manfaatnya, namun kebanyakan
informasi yang ada, hanya sebatas bukti empiris
belum ada bukti ilmiah.
Selain dari itu mahalnya harga obat,
disaat harga bahan pokok melonjak naik saat
ini, mendorong kita untuk mencari alternatif
lain dalam pengobatan penyakit. Cara yang
mudah dengan menggunakan obat tradisional.
Selain itu penggunaan obat tradisional tidak
beresiko terjadinya resistensi kuman terhadp
obat.
Penggunaan antibiotik yang sering dan
tidak teratur pemakaiannya dapat menyebabkan
bakteri menjadi resisten, sehingga jika timbul
infeksi kembali tidak dapat diobati dengan
antibiotik yang sama, atau harus dalam dosis
yang lebih besar. Untuk menurunkan resiko
terjadinya hal-hal tersebut, maka  diperlukan
pengobatan tradisional, diantaranya yaitu
dengan cara pengobatan dari tumbuh-
tumbuhan. Obat batuk tidak diajurkan untuk
anak-anak mengingat efek sampingnya1. Salah
satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat
adalah Rosella (Hibiscus sabdariffa).
Kandungan yang terdapat pada kelopak bunga
Rosella diantaranya adalah pigmen antosianin
yang membentuk flavonoid yang berperan
sebagai antibakteri. Antosianin berfungsi
sebagai antibakteri yang diyakini dapat
menyembuhkan penyakit degeneratif. Bahan
yang terkandung dalam kelopak bunga Rosella
adalah flavonoid, gossy petin, sabdaretin, dan
glukosid hibiscin. Dalam pengobatan
tradisional, Rosella sering dipakai untuk
mengatasi radang, kanker, jantung, hipertensi,
dan sakit pencernaan2.
Ekstrak kelopak bunga Rosella
direkomendasikan untuk menurunkan tekanan
darah tinggi. Khasiat lain tanaman Rosella
antara lain sebagai anti kejang (antipasmodik),
mengobati kecacingan (antelmintik) dan sebagai
antibakteri. Ekstrak air dan zat warna yang
terkandung dalam Rosella mempunyai efek
letal (mematikan) terhadap Mycobacterium
tuberculosis penyebab TB (Tuberculosis)3.
Selain dari  itu kelopak bunga Rosella dapat
mengobati : batu ginjal, batuk, lemah syahwat,
lesu, demam, gusi berdarah, penyakit kulit,
gigitan serangga, luka dan kurang darah4.
ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut)
meliputi proses radang akut yang melibatkan
hidung, sinus paranasal, ruang telinga tengah,
orofaring dan tonsil, jaringan peritonsile atau
retrofaring, dan daerah laringo-epiglotis5. Salah
satu penyakit saluran pernafasan yang banyak
diderita adalah radang tenggorokan (faringitis).
Radang tenggorokan merupakan penyakit
yang pernah dirasakan oleh hampir semua
orang, yang disebabkan oleh bakteri
Streptococcus pyogenes. Peradangan yang
sangat hebat dapat menyebabkan angina
ludwing (radang dasar mulut yang berat disertai
pernanahan) sehingga akan menghambat aliran
udara yang masuk melalui saluran pernafasan.
Infeksi bakteri Streptococcus pyogenes yang
tidak diobati dapat menimbulkan demam
reumatik akut. Oleh karena itu, dapat dilakukan
pengobatan dengan antibiotik seperti
eritromisin, penisilin, ataupun tetrasiklin untuk
mengurangi resiko penyakit6.
Ruang lingkup penelitian ini adalah
bidang Bakteriologi, yaitu mengukur
kemampuan air rebusan kelopak bunga Rosella
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Sreptococcus pyogenes penyebab penyakit
infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dengan
rancangan Randomized Controlledrial. Popolasi
penelitian adalah kelopak bunga Rosella yang
segar dengan variable bebas adalah lamanya
waktu kontak dan interval waktu kontak air
rebusan kelopak bunga rosella dengan
Streptococcus pyogenes. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis
Kesehatan. Poltekkes Tanjungkarang.
Kandungan penting yang terdapat pada
kelopak bunga Rosella adalah pigmen
antosianin yang membentuk flavonoid yang
berperan sebagai antioksidan. Flavonoid
Rosella terdiri dari flavanols dan pigmen
antosianin. Antosianin berfungsi sebagai
antioksidan yang diyakini dapat
menyembuhkan penyakit degeneratif.
Kelopak bunga tersebut  mengandung
vitamin C, A, D, B1, B2 dan asam amino.
Asam  amino yang diperlukan tubuh, 18
diantaranya terdapat dalam kelopak bunga
Rosella, temasuk arginin dan legnin yang
berperan dalam proses peremajaan sel tubuh,
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selain itu, Rosella juga mengandung protein dan
kalsium4.
Kelopak bunga Rosella mengandung
antioksi dan yang dapat menghambat
terakumulasinya radikal bebas penyebab
penyakit kronis. Zat aktif yang paling berperan
dalam kelopak bunga Rosella  meliputi
gossypeptin, antosianin dan glukosid hibiscin.
Zat-zat ini berperan sebagai diuretik (peluruh
air seni), menurunkan kekentalan darah,
menurunkan tekanan darah dan menstimulasi
gerakan usus. Dalam pengobatan tradisional
Rosella sering dipakai untuk mengatasi radang,
kanker, jantung, dan sakit pencernaan. Khasiat
lain tanaman Rosella diantaranya sebagai anti
kejang, mengobati cacingan, dan sebagai
antibakteri. Ekstrak air dan zat yang terkandung
dalam Rosella mempunyai efek mematikan
terhadap Mycobacterium tuberculosis penyebab
TB2.
Radang tenggorokan adalah penyakit
infeksi pada tenggorokan yang bisa sangat
mengganggu dan menjalar.  dengan gejalanya
yaitu adanya demam, sakit kepala, panas
dingin, iritasi pada bagian belakang
tenggorokan, pembengkakan, kadang terjadi
batuk dan keluarnya riak bernanah akibat
infeksi selaput lendir di tekak (pharyngitis),
juga bisa menjalar ke tonsil (tonsillitis), yang
ditandai dengan demam rematik. Tonsillitis
inilah yang mengganggu pita suara, sehingga
menyebabkan sakit ketika menelan dan
kehilangan suara7.
Radang tenggorokan merupakan
masuknya kuman penyakit ke dalam saluran
pernafasan sehingga menimbulkan radang atau
infeksi. Radang tenggorokan disebabkan oleh
bakteri Streptococcus pyogenes8. Kuman ini
sering dijumpai sebagai bagian flora normal
saluran pernafasan orang-orang sehat. Kuman
ini akan menimbulkan penyakit jika terdapat di
luar tempat dimana mereka biasanya berada
misalnya pada tenggorokan dan menurunnya
daya tahan tubuh mengakibatkan kuman
Streptococcus pyogenes berkembang biak dan
menimbulkan penyakit radang tenggorokan .
Peradangan yang sangat hebat dapat
menyebabkan angina ludwing (radang dasar
mulut yang berat disertai pernanahan) sehingga
akan menghambat aliran udara yang masuk
melalui saluran pernafasan6.
Pada penderita menampakkan serangan
nyeri tenggorokan, demam, batuk berdahak,
pilek, dan suara parau atau serak. Pemeriksaan
menunjukkan eritema pada tenggorokan
(kemerahan pada kulit karena pelebaran
pembuluh darah), tonsilofaring (jaringan
limfoid sekitar muara pendengar), sering
dengan eksudat keputihan (cairan sering dari
unsur darah yang terbentuk dan dilepaskan dari
jaringan ke permukaan atau rongga). Pada anak
yang lebih muda, infeksi Streptococcus secara
khas menampakkan pilek, hidung lecet, demam
mendadak, dan nyeri tenggorokan. Berbeda
dengan anak yang lebih besar dan orang dewasa
disertai dengan adanya nyeri abdomen (nyeri
perut hebat karena radang ) dan nyeri kepala5.
Streptococcus pyogenes ialah bakteri
Gram positif bentuk bulat yang merupakan
penyebab infeksi Streptococcus Grup A.
Streptococcus pyogenes menampakkan antigen
grup A di dinding selnya dan beta-hemolisis
saat dikultur di plate agar darah. Streptococcus
pyogenes khas memproduksi zona beta-
hemolisis yang besar, gangguan eritrosit
sempurna dan pelepasan hemoglobin, sehingga
kemudian disebut Streptococcus Grup A (beta-
hemolisis). Streptococcus bersifat katalase-
negatif.
Streptococcus pyogenes merupakan
sekelompok bakteri yang berbentuk bulat bola
atau oval dan berdiameter 0,5–1,0 μm,
membentuk rantai panjang atau pendek, bersifat
Gram positif, tidak berspora, tidak bergerak,
kadang ada yang berkapsul, dan tidak tahan
asam. Mempunyai karakteristik dapat
membentuk pasangan atau rantai selama
pertumbuhannya, bersifat anaerob fakultatif.
Pada pH 7,4 – 7,6. Suhu optimum untuk
pertumbuhan adalah 37oC, pertumbuhannya
cepat berkurang pada suhu 40o6.
Metode
Jenis penelitian ini adalah eksperimen,
dimana variable bebasnya adalah: lamanya
waktu kontak bakteri Streptococcus pyogenes
dengan air rebusan kilopak bunga Rosella
dengan interval waktu antara 60 detik sampai
dengan 360 detik, dan konsentrasi air rebusan
kelopak bunga Rosella yang terdiri dari 10 %
sampai dengan 100%, sedangkan variable
terikatnya adalah pertumbuhan bakteri
Streptococcus pyogenes. Penelitian dilakukan di
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Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis
Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang, dari bulan
September 2010 sampai dengan November
2010.
Rancangan penelitian ini adalah
Randomized Controlledtrial yaitu melakukan
tritmen, kemudian efeknya diukur pada akhir
penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah
kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa)
yang segar, warna merah dengan ukuran lebih
kurang 2 cm. Sampel dalam penelitian ini
adalah air rebusan kelopak bunga Rosella
dengan 10 konsentrasi (10%, 20%, 30%, 40%,
50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%), dan 6
level waktu (60”, 120”, 180”, 240”, 300” dan
360”), sehingga jumlah perlakuan adalah 60
yang diulang sebanyak 3 kali , sehingga sampel
berjumlah 180 sampel.
Objek pengamatan dari penelitian ini
adalah mengamati pertumbuhan bakteri
Streptococcus pyogenes, dengan cara
menghitung jumlah koloni bakteri
Streptococcus pyogenes yang tumbuh pada
media agar darah, setelah dan sebelum diberi air
rebusan kelopak bunga Rosella.
Alat yang digunakan adalah botol
semprot, petridisk diameter 100mm, tabung
reaksi panjang 100mm, pipet gondok 5 ml,
pipet gondok 0,5 ml, erlenmeyer 100 ml, beker
glas 1000 ml, rak tabung, lampu spiritus, kain
kasa, jarum ose, mikropipet+tip, kapas,
handskun, alumunium foil, masker, tissue, an
aerobic jar+penyerap O2, autoclave, incubator,
neraca elektrik, hot plate. Bahan yang
digunakan kelopak bunga Rosella segar,
bewarna merah, berukuran ± 2 Cm, Strain
murni bakteri Streptpcoccus pyogenes, Media
Trypticase Soy Broth (TSB), Blood Agar Base
(BAB), standar Mac Farlan, aquades, alcohol
70%, spiritus, NaCl 0,85%.
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan
dengan cara mengambil biakan murni
Streptococcus  pyogenes dari stok kultur murni
dan dimasukan kedalam tabung reaksi yang
berisi Nutrien Broth kemudian dikocok hingga
homogen, inkubasi pada suhu 37˚C selama 4
jam, suspensi diatas ditambah dengan NaCl
0,85% hingga kekeruhannya sama dengan
Standar Mac Farlan 3 x 108 CFU/ml9.
Pembuatan suspensi larutan dilakukan
perebusan terhadap kelopak bunga Rosella
sebanyak 200 gram dimasukkan ke dalam beker
glass yang berisi aquades sebanyak 200 ml,
direbus sampai mendidih selama 5 menit. Air
rebusan kelopak bungan Rosella digunakan
sebagai larutan uji konsentrasi 100%. Larutan
ini kemudian dibuat  pengenceran dengan
aquades steril sehingga diperoleh konsentrasi
90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 40%, 30%,
20%,10%.
Uji daya hambat dilakukan dengan
menyiapkan tabung reaksi berisi 5 ml air
rebusan kelopak bunga Rosella dari masing-
masing konsentrasi, disiapkan tabung reaksi
yang berisi 1 ml  suspensi  bakteri
Streptococcus pyogenes pada media Tripticase
Soy Broth yang sudah distandarisasi dengan
standart  Mc Farlan, disiapkan Blood Agar
Plate yang telah diberi label sesuai konsentrasi
dan waktu kontak, dipipet 1 ml air rebusan
kelopak bungan Rosella dari masing-masing
konsentrasi dimasukkan ke dalam 1 ml
suspense bakteri Streptococcus pyogenes dan
dihitung lamanya waktu kontak yaitu selama
60”, 120”, 180”, 240”, 300”, 360”, campuran
air perasan kelopak bungan Rosella dengan
suspense bakteri, dituang pada   media Blood
Agar Plate, kemudian diinkubasi pada suhu
37oC selama 24 jam, dihitung jumlah koloni
bakteri pada masing-masing plate dengan
menggunakan Colony Counter. Kegiatan
Penelitian ini dilakukan dengan 3 kali
pengulangan, sehingga waktu yang diperlukan
sebanyak 30 hari.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara
menghitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh
pada media  Blood Agar plate.
Data yang diperoleh diolah menggunakan
ragam multivariat dua faktor dengan  uji anova
(analysis of varians) dan apabila ada perbedaan
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil pada
taraf kepercayaan 95%.
Hasil
Setelah dilakukan penelitian tentang
pengaruh air rebusan kelopak bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa L ) dan waktu kontak
antara air rebusan bunga Rosella terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes,
maka didapatkan hasil dari masing-masing
perlakukan dapat dilihat pada tabel 1 berikut
ini:
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Tabel 1.  Rata-rata  jumlah koloni bakteri Streptococcus pyogenes setelah diberi
air   rebusan kelopak bunga Rosella  dengan enam seri waktu kontak
Konsentrasi  air rebusan
kelopak bunga
Rosella(%)
Lamanya waktu kontak  (detik )
Total Rata-
rata
W1
(60)
W2
(120)
W3
(180)
W4
(240)
W5
(300)
W6
(360)
K1 (10) 416 322 243 192 118 104 1.395 233a
K2 (20) 217 82 71 52 54 37 513 86b
K3 (30) 155 121 112 36 31 19 474 79b
K4 (40) 69 48 40 25 15 8 205 35c
K5 (50) 11 9 7 7 6 5 45 8d
K6 (60) 10 8 8 6 5 3 40 7d
K7 (70) 12 8 7 7 5 3 42 7d
K8 (80) 8 7 7 6 5 2 35 6d
K9 (90) 6 6 5 5 3 2 27 5d
K10 (100) 4 4 3 2 1 0 14 3d
Total 908 615 503 338 243 183 2.790
Rata-rata 91 a 62 b 50 c 34 d 24 de 18 e 279
Jumlah koloni kontrol 552
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda
nyata padapeluang 5% menurut Uji Duncan’s.
Tabel 2 : Daftar sidik ragam jumlah koloni bakteri Streptococcus pyogenes setelah
diberi air rebusan kelopak bunga Rosella ( Hibiscus sabdariffa L )
Sumber keragaman Db JK KT F hit
F table
5% 1%
Perlakuan :
Konsetrasi (K)
Waktu (W)
Interaksi (K.W)
A c a k
T o t a l.
9
5
45
59
118
8.204,12
1.213,89
2.266,10
10.266,67
21.950,78
911,58
453,22
50,38
174,01
5,24**
2,60**
0,29
1.48
1,63
1,56
1,71
2,03
1,87
Keterangan: **  = berbeda sangat nyata, karena F hit> F table
Pada tabel 1  menunjukkan bahwa
setelah bakteri Streptococcus pyogenes diberi
air rebusan kelopak bunga Rosella konsentrasi
10% sampai dengan 100%, dan waktu kontak
selama 60 detik sampai dengan 360 detik maka
didapatkan rata- rata jumlah koloni sebagai
berikut:
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Dari tabel 1  dapat dilihat rata-rata
pertumbuhan jumlah koloni bakteri tiap
konsentrasi air rebusan daun rosella (Hibiscus
sabdariffa L) adalah sebagai berikut:   jumlah
koloni dengan perlakuan konsentrasi 10%
adalah 233 ,  jumlah koloni dengan perlakuan
konsentrasi 20% adalah 86 ,  jumlah koloni
dengan perlakuan konsentrasi 30% adalah 79 ,
jumlah koloni dengan perlakuan konsentrasi
40% adalah 35,  jumlah koloni dengan
perlakuan konsentrasi 50% adalah 8,  jumlah
koloni dengan perlakuan konsentrasi 60%
adalah 7,  jumlah koloni dengan perlakuan
konsentrasi 70% adalah 7,  jumlah koloni
dengan perlakuan konsentrasi 80% adalah 6,
jumlah koloni dengan perlakuan konsentrasi
90% adalah 5, dan jumlah koloni dengan
perlakuan konsentrasi 100% adalah 3.
Konsentrasi air rebusan  kelopak bunga
Rosella 10% sampai dengan 100% sudah dapat
menurunkan jumlah koloni bakteri
Streptococcus pyogenes, namun setelah diuji
Duncan’s, konsentrasi 10%  sampai dengan
20% sudah memperlihatkan perbedaan yang
nyata. Konsentrasi air rebusan kelopak bunga
Rosella 20% dan 30% tidak berbeda nyata,
namun berbeda nyata pada konsentrasi 40% dan
50%setelah diuji Duncan’s, konsentrasi 60%
sampai 100% memperlihatkan hasil tidak
berbeda nyata,sedangkan konsentrasi air
rebusan kelopak bunga Rosella yang terbaik
untuk membunuh bakteri Streptococcus
pyogenes adalah konsentrasi 100%.
Untuk pengaruh perlakuan  waktu kontak
terhadap streptococcus pyogenes secara statistic
menunjukkan hasil masing-masing perlakuan
waktu kontak berbeda nyata pada 60 detik
sampai 240 detik, sedangkan pada waktu
kontak 240 sampai 300 tidak berbeda nyata,
kemudian berbeda nyata dengan 360 detik.
Tabel 2  menunjukkan hasil bahwa jumlah
koloni bakteri Streptococcus pyogenes dengan
perlakuan konsentrasi air rebusan kelopak
bunga Rosella, memperlihatkan hasil berbeda
sangat nyata dari masing-masing konsentrasi (
10% s/d 100% ). Sedangkan jumlah koloni
bakteri Streptococcus pyogenes dengan
perlakuan waktu kontak antara 60 detik sampai
dengan 360 detik memperlihatkan perbedaan
yang nyata, sedangkan untuk interaksi
konsentrasi dengan lamanya waktu kontak,
masing-masing perlakuan tidak mem-
perlihatkan perbedaan yang nyata.
Gambar 1. Grafik jumlah total koloni bakteri Streptococcus
pyogenes setelah diberi air rebusan kelopak bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa L) dengan berbagai konsentrasi
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Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi air rebusan daun rosella maka
semakin sedikit jumlah koloni bakteri
Streptococcus pyogenes yang tumbuh, atau
semakin tinggi konsentrasi air rebusan daun
rosella, maka makin besar kemampuannya
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus pyogenes.
Gambar 2.  Grafik jumlah total koloni bakteri Streptococcus
pyogenes setelah diberi air rebusan kelopak bunga Rosella
(Hibiscus sabdariffa L) dengan waktu kontak
Gambar 2 menunjukkan bahwa semakin lama
waktu kontak antara air rebusan daun rosella
dengan bakteri Streptococcus pyogenes, maka
semakin sedikit jumlah koloni bakteri
Streptococcus pyogenes yang tumbuh, atau
semakin lama waktu kontak antara air rebusan
daun rosella dengan bakteri Streptococcus
pyogenes, maka makin besar kemampuannya
dalam mengahambat pertumbuan bakteri
Streptococcus pyogenes.
Tabel 3. Jumlah koloni bakteri Streptococcus pyogenes setelah diberi interaksi konsentrasi air
rebusan kelopak bunga Rosella 10% sampai dengan 100% waktu kontak 60 detik sampai 360
detik.
Konsentrasi  air
rebusan kelopak
bunga Rosella(%)
Konsentrasi  air rebusan kelopak bunga Rosella(%)
W1
(60)
W2
(120) W3 (180) W4 (240) W5 (300) W6 (360)
K1 (10) 416a 322b 243c 192d 118e 104e
K2 (20) 217f 82g 71g 52h 54h 37h
K3 (30) 155i 121j 112j 36k 31k 19k
K4 (40) 69l 48m 40m 25n 15n 8o
K5 (50) 11p 9p 7q 7q 6q 5q
K6 (60) 10r 8r 8r 6r 5r 3r
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Konsentrasi  air
rebusan kelopak
bunga Rosella(%)
Konsentrasi  air rebusan kelopak bunga Rosella(%)
W1
(60)
W2
(120) W3 (180) W4 (240) W5 (300) W6 (360)
K7 (70) 12s 8s 7s 7s 5t 3t
K8 (80) 8u 7u 7u 6u 5u 2u
K9 (90) 6v 6v 5v 5v 3v 2v
K10 (100) 4w 4w 3w 2w 1w 0w
Kontrol 552
Gambar 3.  Jumlah total koloni bakteri Sterptococcus pyogenes setelahdiberi
air rebusan kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) dengan enam
seri waktu kontak
Gambar 5 menunjukkan keterangan
bahwa jumlah koloni bakteri Streptococcus
pyogenes setelah diberi air rebusan daun rsella
dengan konsentrasi 10% sampai  dengan 100%
dengan waktu kontak selama 60 detik sampai
dengan 360 detik memperlihatkan adanya
perbedaan yang nyata antara konsentrasi 10%
sampai dengan 40% dan waktu kontak 60 detik
sampai 360 detik dengan konsentrasi 50%
sampai 100% dan waktu kontak 60 detik
sampai 360 detik.
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukan terjadi
penurunan jumlah koloni bakteri dari 552
koloni pada konsentrasi air rebusan konsentrasi
0% menjadi 233 koloni pada konsentrasi 10%,
dan terus terjadi penurunan sampai konsentrasi
100%. Mulai dari konsentrasi 50% sampai
100% mengalami penurunan drastis bahkan
pada perlakuan konsentrasi 10% waktu 360
detik jumlah koloni menjadi 0. Untuk perlakuan
waktu kontak mulai dari 60 detik sudah
mengalami penurunan yang besar yaitu rata-rata
91 koloni dan terus mengalami penurunan
sampai waktu 360 detik, tetapi tidak mengalami
penurunan drastis seperti pada perlakuan
konsentrasi, namun secara statistik terjadi
perbedaan nyata.
Penurunan jumlah koloni ini
kemungkinan disebabkan oleh karena
kandungan kelopak bunga rosella diantaranya
adalah pigmen antosianin yang membentuk
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flavonoid yang berperan sebagai antibakteri2.
Antibakteri adalah zat atau senyawa kimia yang
digunakan untuk membasmi bakteri, khususnya
bakteri yang merugikan manusia. Definisi ini
kemudian berkembang menjadi senyawa yang
dalam konsentrasi tertentu mampu menghambat
bahkan membunuh proses kehidupan suatu
mikroorganisme10. Antosianin terbagi atas 3
kelompok, yaitu antosianidin,aglikon,dan
glukosida. Antosianidin yang merupakan inti
aglikon dari antosianin menyebabkan
terbentuknya warna merah, biru, dan kuning
pada sayuran dan buah–buahan. Antosianidin
dengan struktur orto hidroksifenil pada cincin
beta dapat menginduksi apoptosis (kematian
sel). Selain itu, Senyawa fenol mengandung
saponin, flavonoid dan polifenol, yang dapat
menyebabkan kematian sel bakteri2. Semakin
tinggi konsentrasi rebusan kelopak bunga
Rosella, semakin besar kemampuan rebusan
kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L)
tersebut dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus pyogenes, karena
semakin tinggi konsentrasi rebusan kelopak
Rosella, semakin besar kandungan senyawa
antibakterinya.
Penurunan jumlah koloni bakteri
disebabkan juga karena pH air rebusan kelopak
bunga Rosella rendah yaitu 3,14 sehingga
menyebabkan bakteri tidak dapat tumbuh
dengan baik bahkan bisa terhambat
pertumbuhannya dengan cara merusak dinding
sel bakteri.
Membran sel bakteri secara kimia terdiri
atas fosfolipid dan protein, dalam ekstrak
kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L)
menyebabkan fosfolipid yang terdapat pada sel
bakteri akan bereaksi dan menyebabkan
larutnya fosfolipid dan terdenaturasinya protein
penyusun membran bakteri tersebut sehingga
fungsi penting membrane sel sebagai
transportasi makromolekul dan ion menjadi
tidak berfungsi yang menyebabkan keluarnya
isi sel yaitu protein, asam nukleat, nukleatida
dan lain-lain sehingga sel bakteri akan mati.
Mekanisme aksi antibakteri adalah
sebagai berikut: berdasarkan mekanisme
aksinya, antibakteri dibedakan menjadi lima,
yaitu:1) Penghambatan sintesis dinding sel,
yaitu dengan merusak lapisan peptidoglikan
yang menyusun dinding sel11. Antibiotik yang
bekerja dengan mekanisme ini diantaranya
adalah penisilin. Penisilin menghambat
pembentukan dinding sel bakteri, dengan cara
menghambat transpeptidase dan menghentikan
sintesis peptidoglikan, kemudian terjadi
inaktivasi enzim otolitik pada dinding sel yang
menimbulkan lisis pada dinding sel jika
keadaan isotonik10. 2) Perubahan permeabilitas
sel dengan merusak membran plasma.
Membran plasma mengendalikan transport
berbagai metabolit ke dalam dan ke luar sel.
Adanya kerusakan pada membran ini
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel
atau matinya sel. Antibiotik yang bekerja
dengan mekanisme ini adalah polimiksin11. 3)
Perubahan molekul protein dan asam nukleat
yaitu dengan mendenaturasikan protein dan
asam nukleat sehingga kerusakan sel tidak
dapat diperbaiki lagi karena hidup suatu sel
tergantung pada molekul protein dan asam
nukleat dalam keadaan alamiah. Fenolat dan
persenyawaan fenolat adalah antibiotik yang
bekerja pada mekanisme ini. 4) Penghambatan
sintesis asam nukleat dan protein. Gangguan
pada pembentukan atau fungsi-fungsi DNA,
RNA dan protein dapat mengakibatkan
penghambatan terhadap transkripsi dan
replikasi mikroorganisme sehingga terjadi
kerusakan total pada sel, karena zat-zat tersebut
memegang peranan penting dalam proses
kehidupan normal sel. Contoh: tetrasiklin11.
Pengaruh perlakuan waktu kontak
terhadap pertumbuhan Rosella juga
memberikan hasil yang baik dimulai dari
perlakuan waktu 60 detik sudah mengalami
penurunan dari 552 koloni bakteri menjadi 91
koloni, demikian seterusnya penurunan terjadi
sampai 360 detik. Semakin lama waktu kontak
antara bakteri Streptococcus pyogenes dengan
konsentrasi rebusan kelopak bunga rosella,
semakin banyak bakteri yang mati, atau jumlah
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bakteri yang hidup semakin berkurang. Hal ini
disebabkan karena semakin lama waktu kontak
antara air rebusan kelopak bunga rosella dengan
bakteri Streptococcus pyogenes, semakin lama
antibakteri yang terdapat dalam air rebusan
kelopak bunga rosella (Senyawa fenol
mengandung saponin, flavonoid dan polifenol)
kontak dengan dinding sel bakteri
(peptidoglikan). Keadaan ini memberi
kesempatan yang besar bagi antibakteri yang
terdapat pada air rebusan kelopak bunga rosella
untuk merusak peptidoglikan pada dinding sel
dari bakteri Streptococcus pyogenes sehingga
mengganggu proses transportasi pada membran
sel, sintesa asam nukleat dan sintesa protein
berakibat pertumbuhan bakteri terganggu dan
akhirnya bakteri banyak yang mati, maka
jumlah koloni bakteri makin sedikit jika waktu
kontak semakin lama (gambar 5.4). karena
waktu kontak merupakan waktu yang
dibutuhkan air rebusan Rosella untuk bereaksi
dengan bakteri Streptococcus pyogenes
sehingga pada saat kontak terjadi air rebusan
dapat memecah dinding sel bakteri dengan
kandungan zat antibakterinya. Namun antar
perlakuan waktu kontak tidak menunjukkan
penurunan yang tinggi walaupun secara statistik
berbeda nyata.
Lamanya waktu kontak antara rebusan
kelopak Rosella dengan bakteri Streptococcus
pyogenes, dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus pyogenes, dimana waktu
kontak 60 detik berbeda nyata dengan waktu
kontak antara bakteri Streptococcus pyogenes
dengan rebusan kelopak Rosella, makin banyak
bakteri yang mati, atau jumlah bakteri yang
mati, atau jumlah bakteri yang hidup semakin
berkurang, karena makin lama waktu kontak
antara rebusan kelopak Rosella dengan bakteri
Streptococcus pyogenes, maka semakin lama
antibakteri yang terdapat dalam air rebusan
kelopak Rosella kontak dengan dinding sel
bakteri (peptidoglikan). Hal ini memberi
kesempatan yang besar bagi anti bakteri yang
terdapat dalam rebusan kelopak Rosella untuk
merusak peptidoglikan dari bakteri
Streptococcus pyogenes, sehingga mengganggu
pertumbuhan bakteri, dan akhirnya bakteri
banyak yang mati, maka jumlah koloni bakteri
makin sedikit jika waktu kontak makin lama
(Gambar 4).
Waktu kontak 300 detik tidak berbeda
nyata dengan waktu kontak 360 detik (Tabel 2),
dimana waktu kontak 300 detik sudah efektif
dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus pyogenes, karena bahan
antibakteri yang terdapat dalam rebusan Rosella
sudah optimal dalam merusak dinding sel
bakteri.
Interaksi antara konsentrasi dengan lamanya
waktu kontak air rebusan kelopak Rosella
dengan Streptococcus pyogenes, mulai dari
konsentrasi 10% selama 60 detik, sudah dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus pyogenes, dibandingkan dngan
kontrol (tanpa perlakuan), jumlah koloni bakteri
berkurang dari 552 koloni menjadi 416 koloni
namun setelah di analisa dengan uji Duncan’s
pada peluang 5%, rebusan kelopak Rosella
sudah efektif dalam menghambat pertumbuhan
Streptococcus pyogenes adalah interaksi
konsentrasi 60% dengan waktu kontak 60 detik
(Tabel 3). Hal ini dapat disebabkan karena
Streptococcus pyogenes bersifat Gram positif,
dimana dinding sel bakteri yang bersifat Gramk
positif lebih sederhana, yakni hanya terdiri dari
peptidoglikan dan asam teikhoat (Jawetz,
2005), sehingga lebih mudah bagi anti bakteri
yang terdapat dalam air rebusan kelopak
Rosella untuk merusaknya, yang
mengakibatkan pertumbuhan bakteri terganggu,
akhirnya bakteri mati, walaupun lamanya waktu
kontak hanya 60 detik.
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